BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program
keuangan inklusif terhadap perkembangan dan kesejahteraan UMKM yang ada di
Surabaya. Penelitian ini menggunakan enam informan yaitu beberapa pemilik
UMKM yang ada di Surabaya. Teknik yang digunakan dalam pengambilan data
adalah wawancara semi struktur (mempersiapkan pertanyaan terlebih dahulu
sebelum bertemu dengan informan) dan observasi partisipasi (metode
pengambilan data dengan pengamatan dan pengindraan dimana peneliti hadir dan
terjun secara langsung dalam pengamatan).

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, dan hasil analisa data. Maka dapat

disimpulkan beberapa hal berikut :

1. Beberapa program keuangan inklusif yang sedang di gencarkan oleh
pemerintah telah diterapkan namun masih belum efektif. Terbukti dari
beberapa UMKM yang belum maupun sudah menggunakan pinjaman
modal yang menyatakan bahwa kurangnya pendekatan antara pihak
bank dengan UMKM. Alasan dari beberapa informan yang belum
menggunakan jasa layanan keuangan dari perbankan adalah karena
takut tidak bisa membayar angsuran. Hal ini harus diantisipasi oleh
pihak bank untuk meyakinkan masyarakat agar tidak perlu khawatir.

Ada berbagai strategi yang harus diterapkan oleh perbankan seperti
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memberikan keterampilan dan pelatihan pembukuan sehingga keuangan
usaha akan terkelola dengan baik. Selain itu bank juga memiliki produk
kredit yang lebih sederhana. Yang mana bunga dari kredit tersebut jauh
lebih kecil atau bahkan produk kredit berupa tanpa anggunan. Bank
juga memberikan fasilitas berupa pemberdayaan UMKM dan
perlindungan nasabah yang mana harus diterapkan secara optimal untuk
menarik simpati masyarakat agar mau berkontribusi dalam jasa layanan
keuangan dari perbankan

Rata-rata alasan UMKM yang menggunakan pinjaman modal pada
perbankan hanya karena butuh bukan karena adanya program keuangan
inklusif

Perkembangan suatu usaha tidak ditentukan dari mana memperoleh
modal, melainkan dari pengelolaan yang baik

Beberapa hal yang membuat usaha kecil enggan melakukan pinjaman
modal di bank yaitu persepsi rumit dan sulit bila menggunakan
pinjaman modal dari bank (kurangnya edukasi mengenai jasa layanan
keuangan).

Perbankan kurang menerapkan strategi nasional keuangan inklusif

secara menyeluruh kepada usaha mikro kecil
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian, pasti terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam
penelitian ini meliputi :
1. Situasi dimana wawancara berlangsung kadang kurang kondusif atau
ramai sehingga proses wawancara sedikit terganggu
2. Adanya pembeli atau konsumen saat proses wawancara berlangsung
sehingga wawancara harus ditunda untuk beberapa menit
3. Tidak diperkenankannya menggunakan recorder saat wawancara oleh
informan, sehingga wawancara dilakukan secara manual menggunakan
peralatan tulis
Dalam menjawab pertanyaan, terkadang informan kurang detail dalam
menjelaskannya atau bahkan menyimpang dari topic yang dibahas.
5.3 Saran
Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Diharapkan mempertimbangakan untuk melakukan penelitian mengenai
keuangan Inklusif, karena kurangnya referensi yang didapat.
2. Menambah 3 sampai 5 Informan penelitian agar hasil lebih akurat dan lebih
bervariasi.
3. Diharapkan mencari referensi mengenai pertanyaan sesuai topik yang lebih

menarik, yang akan diajukan kepada informan.
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Bagi Perbankan
1. Pihak perbankan sebaiknya melakukan sosialisasi dalam rangka pemahaman
serta pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai program keuangan
inklusif yang seharusnya disalurkan oleh perbankan.
Bagi Pemerintah
1. Melakukan pengawasan kepada pihak perbankan serta UMKM terkait

diterapkannya program keuangan inklusif.
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